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Artinya : Dan berpegang teguhlah kalian dengan hablullah
(tali keimanan) bersama-sama. Jangan sekali-kali
bercerai-berai, dan ingatlah selalu nikmat Allah
atas kalian ketika sebelumnya (masa pra Islam)
kalian hidup bermusuh-musuhan lalu hati kalian
dipertautkan menjadi satu dan menjadilah kalian
bersaudara. Dulunya kalian sudah berada di tepi
Jurang neraka lalu allash menyelamatkan kalian
dari ancaman itu. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat-Nya kepada kalian supgya kamu mendapat
petunjuk. (QS. Ali Imron: 103).

X Depag. RI., Al-Qur°an dan Terjemahanr;a (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur~ an, 1994),
hal. 93.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PEHEGASAH JUDUL
| Untuk memberi gambaran vang Jjelas dari Judul
skripsi .ini, maka penulis perlu memberikan penegasan
pengertian istilah yang terdapat dalsm Judul tersebut.
Adapun istilah vang perlu penulis pegaskan
pengertiannya adalah sebagai berikut:
1. Faham Keagamaan

"Faham" adalah _kata verbal vang berarti "megerti

benar-benar ; pendapat ; pengertian“.1> Dalam Kamus
Pintar Agama Islam, "faham" diartikan "mengerti ;
mengetahui tentang suatu hal ; atau aliran

tertentu” .2)

Kata faham dalam konteks judul di atas berarti
aliran. Sedangkan faham keagamaan vang dimaksud dalam
penelitian ini ialah aliran atau faham dalam agams
Islam.

2. Hubungan

“Hubungan" artinya “pertslian ; sangkut paut ;

1) Yulius S., Kamus Baru Bahssa Indonesia, (Surabaya
Usaha Nasional, 1984), hlm. 55

, %) Khalil Umam, Kamus Pintar Agama Islam, (Bandung
Citra Umbara, 1985), hlm. 57



kontak : ikatan (keluargsa, persahabatan, dan
sebagainya )“.3) Sedangkan yang dimaksud hubungan
dalam penelitian ini adalah sosialisasi
kemasyarakatan dan keagamaan yang terdapat dalam
upacara keagamaan yang berupa hari raya idul fitri
dan upacara lingksran hidup yang berupa kematian.

3. Intern Umat Islam

“"Umat” artinyva "para pemeluk suatu agama atau
pengikut Nabi".4) Dan pengertian intern wumat Islam
dalam penelitian 1ini ialah pemeluk agama Islam di
Desa Purwomartani bailk yang menjadi anggota Lembaga
Dakwah Islam Indonesis (LDII) maupun ysng bukan
anggota LDII.

Beranghkat dari pengertian-pengertian vang
penulis paparkan di atas, maka maksud judul dslam
skripsi ini ialah perbedaan faham dalam agama Islam
antara kelompok masyarakat LDII .dan kelompok
masyarakat non-LDIT di Desa Purwomartani Kecamatan
Kalasan dan hubungan antara keduanya dalam hal
pelaksanaan upacara keagamaan berupa idul fitri dan
upacara lingksaran hidup berupa upacara kematian.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam rangka memperlancar Pembangunan HNasional,

3) wis. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaks, 1987), hlm. 362

4) Ipid.



maka perlu diperhatikan masalah kerukunan, persatuan dan
kesatuan, agar tercipta stabilitas nasional yang kokoh.
Berkaitan dengan masalah kerukunan dan persatuan bangsa
ini, agama merupakan salah satu faktor yang perlu
mendapat perhatian yang serius. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa agama sering dinyatakan sebagai kekuatan
pengikat yang mempertautkan masyarakat, sekaligus juga
dipandang sebagai sumber pertentangan dan konflik dalam
masyarakat .

Agama dalam kaitannya dengan masyarakat mempunyai
dampak positif berupa daya pemersatu dan dampak negatif
berupa daya pemecah. Daya pengikat agama itu dapat
dilihat pada ritus dan ibadah berjamaah dimana dalam
pelaksanaannya melibatkan anggota kelompok keagamaan
sehingga terjadi interaksi. Interaksi tersebut
menumbuhkan ukhuwah dan solidaritas sosial.

Agama sebagai sumber konflik muncul ketika masing-
masing penganut agama beranggapan bahwa ajaran yang
dibawa oleh agamanyalah yang benar, sehingga merassa
wajib untuk menyebarluaskan kebenaran vang telah
diyakininya itu.s)

Konflik dan perpecahan sangat mungkin pula terjadi

dalam suatu agama. Hal ini bermula dari perbedaan

“Drs. Afif Rifa i, Penvebaran Agama dan Dinamika
Eerukunan Hidup Antar Umat Beragama, (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Agama, Proyek Penelitian
Keagamaan, 1993), hal. 2-3



persepsi masing-masing kelompok agama atau aliran
terhadap ajaran agamanya. Perbedsan persepsi ini
menyebabkan perbedaan pengamalan, dan pada akhirnya
menimbulkan rasa superior. Superioritas pada suatu
kelompok agama kadang-kadang menyebabkan fansatisme dan
sikap ekstrim terhadap kelompok lain.

islam vang notabene termasuk salah satu agama besar
dunia memiliki umat yang sangat banyak dan tersebar di
seluruh penjuru dunia. Adalah benar bahwa pegangan bagi
umat Islam dimanapun berada adalah Al Qur‘an dan hadits.
Namun karena begitu banyaknya perbedaan kondisi umat
baik dari segi kultural, goegrafis, politik dan 1lain-
lain yang pada akhirnya membawa mereka pada perbedaan
persepsi terhadap ajaran Islam, maka umat Islampun tidak
luput dari perpecahan. Dalam hal hadits Rasulullah SAW
telah mensinyalir bahwa umat Islam akan terpecah menjadi
73 golongan.

Kemudian kaitannya dengan daya pemecah,
Drs. Jalaluddin Rakhmat menyatakan bahwa penyebab utama
perpecahan umat ada dua faktor vaitu pemahaman
formalitas (memahami ajaran agama secara tekstual) dan
taat terhadap doktrin dan ritus tetapi kurang ukhuwah

artinya taat menjalankan ibadah tetapi kurang

memperhatikan aspek sosial.s)

6)Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktnal, (Bandung: Mizan,
1991), hal. 29-31



Berdasarkan pernyataan teréebut, maka untuk
_menciptakan kerukunan hidup umat beragama baik secara
intern maupun ekstern, hendaknya ajaran agama tidak
hanya dipahami secara tekstual saja, tetapi juga secara
kontekstual aggf tidak menimbulkan fanatisme dan sikap
ekstrim dalam suatu kelompok. Agama di samping menuntut
penganutnya agar mentaati ajaran atau doktrin Jjugsa
menuntut umatnya untuk memperhatikan kehidupan sosial
kemasyarakatan agar persaudaraan umat tetap terjalin
dengan baik.
Tatanan persaudaraan dalam Islam diatur oleh Allah

dalam firmannya:

. BE y

B 5 ST T 5, TRANG,

P A

P2 ry
{0y o il
Slpd Y Oz p o
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu tak 1lain
adalah bersaudara, karenannya damaikanlah
antara dua saudaramu dan berbakt»%ah kepada
Allah supaya kamu mendapat rahmat”

Masyarakat Desa Purwomartani mayoritas beragama
Islam, sedang sebagian yang lain pemeluk agama Katholik.
Umat Islam di sana tidak seluruhnya masuk dalam satu
organisasi kéagamaan tertentu, melainkan bervariasi.

Pada mulanya, organisasi keagamaan yang berkembang

adalah Muhammadiyah, kemudian berkembang pula Lembaga

7)Depag. RI., Al Qur an dan Terjemahannva. (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al ' Qur’ an, 1994),
hal. 421



Dakwah Islam Indonesia (LDII). LDII ini sebenarnya
dibawa oleh pendatang baru, yang kemudiasn berdomisili
tetap.

LDII ini kemudian mendapat dukungan dari sebagian
masyarakat Desa Purwomartani hingga akhirnya mampu
membangun rumah ibadah sendiri. Masjid tersebutlah yang
menjadi pusat kegiatan dakwahnya. dalam realitasnya
pengamalan ajaran agama antara umat LDII dan bukan LDII
di Purwomartani cukup berbeda. Umat LDII memahami
ajaran Islam secara tekstual dan mereka menolak unsur-
unsur kultur masyarakat dalam pelaksanaan ritus. Mereka
itu menjadi kelompok minoritas yang sangat ekstrim.

Perbedaan pemahaman umat LDII dan bukan LDII di
Purwomartani terhadap ajaran Islam dan ekstrim yang
tinggi dari kelompok LDII ini mengakibatkan ketidak-
harmonisan hubungan antar intern umat Islam di
Purwomartani. Ukhuwah Islamiah diantars keduanya hampir-
hampir tidak ada, seolah-olah mereka hanya bisa
dipersatukan ketika menghadapi bahaya dari luar
(kelompok non Islam).

Fenqmena perbedaan pemahsman terhadap ajaran Islam
dan kerenggangan hubungan antara kelompok masyarakat
LDII dan bukan LDII di Purwomartani ini sangat menarik
untuk diteliti, terutama oleh insan-insan dakwah, untuk

kemudian dicari solusinysa.



RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua

masalah vyvang hendak dikaji. Adapun pokok permasalahan

itu adalah:

1

(S ]

Bagaimana pemahaman kelompok masyarakat LDII dan

kelompok masyarakat bukan LDII di Desa Purwomartani
terhadap ajaran Islam mengenail upacara keagamaan yang
berupa Idul Fitri dan upacara lingkaran hidup vang
berupa upacara kematian ?

Bagaimsna hubungan intern umat Islam antara kelompok

LDII dan bukan LDII dalam pelaksanaan ajaran-ajaran

di atas ?

D. TUJUAN PENELITIAN

x:

Untuk mengetahui pemahaman kelompok masyarakat LDII
dan kelompok masyarakat bukan LDII di Dess
Purwomartani terhadap ajaran Islam mengenai upacarsa
keagamaan yang berupa Idul Fitri dan upacara
lingkaran hidup yang berupa upacara kematian.

Mengetahui hubungan intern umat Islam antara kelompok
LDII dan bukan LDII daslam pelaksansan &ajaran-ajaran

keagamaan.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

2

2.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan Ilmu
Dakwah.

Membantu memecahksan masalah bagi Pemerintah dan umat
Islam setempat dalam rangka menciptakan kondisi

kerukunan intern umat Islam di Desa Purwomartani.



F. KERANGKA TEORITIK

1

Tinjauan Tentang Faham Keagamaan

8..

Faham LDII
LDII merupakan lembaga dakwah vang
berorentasi pads bidang keagamsan yang berfungsi
sebagai lembaga pendidikan dan kekarysan. Untuk
mengetahui lebih lanjut faham LDII ini dapat
diuraikan hal-hal sebagai berikut
1). Karakteristik Faham LDII
Berkaitan dengan karakter faham ini Imam
KH. Nur Hasan Al Ubaidah mengemukakan bahwa
“LD T lahir sebagai lembaga dakwah vang
memiliki ciri khas untuk mempertahankan
kemurnian sunnah rasul, dengan mengikuti apa
yang telah dilakukan Rasul tanpa menambah dan
mengurangi“.s)

Melihat pernyataan di atas menunjukkan

bahwa karakter faham LDII adalah
mempertahankan kemurnian sunnah rasul.
Sedangkan vang dimaksud mempertahankan

kemurnian sunnah rasul adalsh mengamalkan apsa
vang tertulis dalam hadits.

2). Sumber Hukum Faham LDII

Adapun pedoman atau sumber hukum yang

8) KH. Nur Hasan Al Ubaidah, Dialog Dakwah Warga LDIT

tanggal 8 Januari 1993, (Kediri : LDII, 1993) hlm. 2



3

dipakai dalam mengamalkan sjaran Islam oleh
kelompok LDII adslah
a. Al-Qur an
b. Sunnsh Rasulullah (hsdits) yang
termaktub dalsm kutubussitah
¢. 13 himpunsan amalan harisn
d. Menolsk madzhab dan ro'yu.g)
Sehubungsn dengan sumber pegangan hukum LDII
ini. faham LDII berpendapat bahwa ajaran yang
tidak tertuang dalam al-Qur an dan hadits
kutubussitah diasnggapnya sebagai hadits dhoif
(palsu). Sedang sumber hukum lain seperti
figqih, tafsir, madzhab, dan scbagainya adalah
hanya buatan manusia.
Pemahaman LDII Terhadsp Ajaran Agsams
Dalam kehidupan keagamaan sering muncul
berbagsai mscam aliran atau faham dalam agama.
Terjadinya faham-faham dalam suatu agama dapat
ditimbulkan oleh perbedaan penafsiran ajaran-
ajaran tertentu. Dan perbedaan tersebut dipertegas
oleh snggapan mengenai kebenaran mutlak suatu
faham oleh penganutnya.
Melihst dari karakter dan pedoman sumber

hukumnya, LDII dalam memahami ajaran agama secara

9) program Kerja LDII DPD Tingkat II S5leman (Sleman
LDII. 1991), hlm. 4



10

formalitas. Sehubungan dengan 1ini Jalaluddin
Rakhmat menjelaskan bahwa "pemahaman formalitss
adalah memahami ajaran agama <secara tekstual,
tidak melihat hakekat ajaran yang terkandung di
dalamnya“.la)

Senada dengan pernyataan tersebut , Quraish
Shihab dalam Lentera Hati juga menjelaskan bahwa
ads sebagian orsng yang memahami petunjuk-petunjuk
agama secara kaku walaupun itu berkaitan dengan
bidang keduniaan dan kemasyaraksatan. Yaitu
misalnya, mereka mempertahankan konteks sosial dan
perkembangan masyarakat pada masa petunjuk itu
disampaikan. Pemahaman atau pola pikir seperti ini
akan dapat menyulitkan umat dan menjadikan ajaran
agama Islam benar-benar tidak sesuai dengan tempat
dan waktu.ll)

Berdasarkan pendapat di atas penulis akan
mencoba memaparkan pemahaman LDI[ yang berkaitan
dengan penelitian ini, yaitu ajaran idul fitri dan
perawatan jenasah.

Ajaran pokok faham LDII tentang idul fitri

sebagaimana yang telah termaktub dalam hadits Nabi

SAW. vang berbunyi

10)

Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, (Bandung

Mizan, 1981), hlm. 28

11)

Quraish Shihab, Lentera hati, bandung : Mizan,

1884), hlm. 56-57
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“": ﬂa&)ﬁwm;ﬂ 36
,{f/:/,/ .H} _j"céur“;:’ ’;h:;

Artinya : Bahwa Nabi SAW. bersabda : membaca
takbif pada sholat idul fitri itu ialah
tujuh kali pada rokaat pertama dan lima
kali pada rokaat kedua dan bacaan
dilakukan setelah itu”

Bertitik tolak dari dalil shalatIId di atas,
umat LDII memahami bahwa shalat Id dilakukan
sebanyak dua rakaat dengan rakaat pertama membaca
takbir sebanyak tujuh Kkali dan. rakaat kedua
membaca takbir sebanyak lima kali. Kemudian baru
membaca bacaan sholat seperti biasanya. Dalam
melaksanakan takbir, tidak boleh membaca selain
takbir di sela-selanya. Karena bacaan selain
takbir itu tidak dilakukan oleh Nabi. Maka apabila
membacanya adalah termasuk perbuatan bid'ah.lz)

Dalam kitab 13 himpunan amalan harian bab
jenasah mengemukakan bahwa kewajiban umat islam
terhadap Jenasah ada empat vyaitu memandikan,
mengkafani, mensholatkan, dan menguburkan. Apabila
keempat kewajiban tersebut sudah dilakukan, maka
menurut faham LDII putuslah sudah hubungan dengan

jenasah tersebut.13)

12)

KH. Nur Hasan Al Ubaidah, 13 Himpunan Amalan

Harian bab Shalat, (Kediri : LDII, 1983), hlm. 27

13)

KH. Nur Hasan Al Ubaidah, 13 Himpunan Amalan

Harian Bab Jenassh, (Kediri : LDII, 1987), hlm. 8
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b. Perbedssn Faham LDII dengan Faham lain

19

a).

B)s

Faham NU

Organisasi NU didirikan pada tanggal 186
Rajab 1344 H atau 31 Jsnuari 1926. Penggunaan
nama NU ini menjelaskan bahwa organisasi ini

1. Ingin menghimpun dan membangkitksan

para kiai atau ulama serta kelompok-

kelompok yang selams ini masih berdiri
sendiri, tetapi sudah memiliki
kebersamaan.

Ingin menjadikan para kiai/ulama serta

kelompok-kelompok ini sebagai kekuatan

raksasa di Indonesia.

3. Pembangkitan ini dimulai dari
pembangkitan para kisi/ulama kemudia
dikembangkan kepada p?X? pengikutnya
dan masyarskst muslim.

o3

Setelah terbentuk tanggal 31 Januari

1926, msaka spontan beberaps ulamsa daerah
membentuk cabang di daerahnya masing-masing
dan berkembang sampai sekarang.
Karskteristik Faham NU

Adapun karsakter atau ciri khas faham NU
adalsh menghidupkan sunnah dan bersikap
terlalu hati-hsti menerima sesuatu yang baru.
Artinya tidak mudah menerima atau melakukan
bid ah kecusli bid ah hasanah.!®)
Sumber Hukum Faham NU

Al-Qur ‘an adalah sumber utama dan pertama

14) gH. A. Muchit Muzadi, BU Dan Fiaih Kontektual,

(Yogyakarts

LKPSM NU DIY, 1894), hlm. 68

15) Ihid., hlm. 89
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dslam menetsapkan hukum. Sedanghkan hadits
sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an. Jika

dslam sumber itu tidak ada, maka menggunakan
pegangan ijma® dan giyas, tidak menolak
tofsir, madzhab, dan sebagainya.ls)

Dalam pengamalan ibadah yang menyangkut

soal kebudaysan maka faham NU berpendspat

1. Agama. Islam bukan kebudqyuanﬂﬁtéf&pi
Islam Lidak menghapus * dan nenolak
kebudayoan, kecusnli vang tidak.

# sejalan, tidak sesuai, merugikan, atsu.
bertentangan dengan Islam. ;

Budaya lama yang baik dipelihara dan

dikembanghkan sedsngkan budaya baru
yang lebih bo ik dicari dan’
dipergunnkan.li} T :

4%}

¢). Pemahaman RU Terhadap Ajafan Agéma
Penerapsn siksp dassr tawassuth dalam

nsahs pemahaman al-Qur'sn dan Hadits sebagai

sumber ajaran sgamo islam dilskukan dalam
rangka
1. Memahami gjaran Islam melalui teks

mushaf al-Qur’'sn dan kitsb Hadits
sebagai dokumen tertulis.

2. Memahami ajaran islam melalui
interpretasi para ahli vyang harus
(sepantasnys) diperhitungkan, mulai

dari sshabat, tabiin, sampai pars imam
dan ulams mu tabar (yang harus/patut
diperhitungkan hasil studinya).

3. Mempersilahksn mereks vang memiliki
persyaratan cukup untuk mengambil
kesimpulsn pendapsat sendiri langsung
dari al-Qur “an dan al-Hadits

18) 1lhjd., hlm. 20

17) Ipid., hlm. 20



14

(bertaklid atau bermazhab).la)

Rerdasarkan pernyataan di atas pemahaman
NU terhndsp aisran agama di samping secars
tekstual juga secara kontekstual, sehingga
pemahamannya tidak kaku. Dengan pemahaman yang
semacam ini dalam praktek keagamaan tidak
menolak unsur-unsur lain yang tidak menyimpang
dengsn ajaran asgama, meskipun pada jaman Nabi
belum dilakukan.

Dari wuraian di atas dsapat dibuktikan
melslui praktek ajaran agsma, seperti upacara
perawatan Jenasah. Menurut faham NU merawat
jensasah hukumnysa fardhu kifayah. Adapun
kewajibannya meliputi memandikan, mengkafani,
mensholatkan, dan menguburkan sebagaimana yang
telah ditetapkan dalam hukum lslam. Pada waktu
menguburkan sebelumnya diadaknsn upacsara talkin
terhadap jenasah. Talkin ialsh memberikan pe-
lajarsn kepada jenasah tentang perihal jawaban
pertanyaan kubur. Dengan talkin para penganut
NU merass sempurns pemakaman tersebut, karena
jika belum dibacakan talkin pemakaman itu

menurut pemahaman NU belum sempurna.lg)

18) 1pid., hlm. 189

19) pchmad Fedyani Saifuddin. Kenflik dan Intetgrasi.
Perbedaan faham Dalsm Agama islam. (Jakarta : CV Rajawali,

1886),

hlm.

44



Dalam faham NU mengadakan
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upacara

selamatan itu boleh. Upacara selamatan itu

dilakukan pada hari pertama, ketiga,

keempat puluh, keseratus, haul, dan

harinya. Selamatan ini tujuannys

mengenang kembali jasa~-jasa vang
meninggal dan untuk mendo'akannya.202
2). Faham Muhamadiyah

aj:Karakteristik Faham Muhammadiyah

dengan faham LDII dan NU. Ksarakter

ini adalah gerakan pembaharuan

Gerakan pembaharuvan Islam ini

sebagai ; pertama, dapat diartikan

Karakteristik faham Muhammadiyah

ketujuh,

keseribu

untuk

sudah

lain
faham

Islam.

difsahami

bahwa

gerakan Muhammadiyah harus berciri/bersifat

Islam. Kedua, menggerakkan Islam
artian menjadikan Islam dinamis.21)

b) .3umber Hukum Faham Muhammadiyah

Sumber Hukum vyang digunakan

mengamalksn ajaran sgama yaitu
1. Al-Qur’ an
2. Hadits
3. Ijma’, dan --

4. Qiyas

20) 1hid., hlm. 49
21) AR. Fachruddin, Pergumulan e

Pagi i
Muhammadivah, (Yogyakarts : SIPRESS, 1990), hlm. 88-99

dalam

dalam

Dalam
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¢)-Pemahaman Muhammadiyah terhadsap ajaran

Agama

Muhammadiyah mempunyai prinsip dalam

memahami agama Islam

1. Ajaran agama islam vang
sesungguhnysa adalsh sesuaili dengan
vang terkandung di dalam al-Qur an
dan as-Sunsah. Dia hanya satu dan
tidak berubah-ubah serta merupakan
kebenaran hakiki. Ajaran agdama
Islam yang sebenarnya adalah itu !
Maks manusia harus berusaha untuk
memahami kandungan al-Qur‘an dan
as-Sunah untuk bisa memahami ajaran

Islam.
2. Kemudian hasil pemahaman itu
disusun dan dirumuskan menjadi

kitab ajaran-ajaran agama Islam.
Umpamanya kita berusaha memahami
ajaran Islam yang terkandung dalam
al-Qur an dan as-Sunah tentang
sholat, kita merumuskan ajaran
agama Islam tentgg% sholat itu
begini dan begini.

Adapun faham Muhammadiyah tentang
upacara kematian yaitu kewajiban umat Islam
terhadap mayat ads empat yaitu memandikan,
mengkafani, mensholatkan, dan menguburkan.

Pada waktu menguburkan tidak perlu
bacaan talkin, karena tidak sesuai dengan
ajaran agama Islam yang sesungguhnya, untuk

itu praktek ini harus dihapuskann karena

setiap manusia bertanggung jawab terhadap

22) Tim Pembina Muhammsadiyah, Muhammadivah i Seiarah,
Pemikiran dan Amal Usaha, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana

Yogya,

1980),

hlm. 70

B i e
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perbuatannya sendiri-sendiri, sehinggs

tidak perlu diajari lagi bagaimana cara

menjawab pertanyaan malaikat di alam
kubur.23)
Dalam masalah upacara kirim do’'a

diperbolehkan asalkan tidak dibarengi
dengan perbuatan syirik seperti y
menyediakan sesaji nasi kuning, tumpeng,
dan lain-lain. Karena hal ini tidak sesuai
dengan Eir i khas fahamnya sebagai
pembaharu.24)
Tinjauan Tentang Konflik

Dalam masyarakat agamis dimana anggota-
anggotanya terbagi atas kelompok-kelompok keagamaan
tertentu, biasanya perbedaan persepsi yang cukup
menyolok terjadi antara kelompok keagamaan tersebut.

Karena kelompok-kelompok agama itu tergabung
dalam masyarakat yang besar dan hidup berdampingan,
bahkan dalam sosialisasinya mereka berbaur jadi satu,
maka interaksil antar kelompok 1itu pasti terjadi.
Sementara itu masalah agama adalah masalah yang
sangat riskan disebabkan ia menyangkut esensi hidup.

Dalam realitasnya masing-masing kelompok agama

meyakini agama yang dianutnya vyang paling benar.

23) Ahmad Fedyani Saifuddin, Qp. Cit., hlm 45
24) 1pid., hlm. 48
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Dalam satu agama saja biasanya umat terpecah menjadi
berbagai golongan, aliran, madzhab vyang masing-
masingnya juga merasa paling benar.

Untuk Islam misalnya, dinyatakan dalam hadits
akan terpecah menjadi 73 golongan dan diantara 73 itu
hanya satu yang akan masuk surga. Dengan keyakinan
bahwa hanya ada satu yang benar itu masing-masing
beranggapan golongannyalah yang benar itu, sehingga
muncullah perasaan superior.

Superioritas ini mengakibatkan fanatisme yang
kadang-kadang tak terkendalikan manakala berbenturan
kelompok lain. Dan akhirnya terjadilah konflik antar
golongan.

Umat Islam pada umumnya masih konsekwen dengan
ajaran. Mereka tetap menjadikan Al Qur 'an dan Sunnah
sebagai pegangan hidup. Namun karena berbagai faktor
seperti perbedaan kultur, letak geografis dan
sebagainya, pemahaman terhadap ajaran itu kadang-
kadang berbeda.

Perbedaan pemahaman ini di satu sisi adalah
rakhmat, namun di sisi lain dapat menimbulkan
konflik. Konflik ini pada stadium dini hanya
berakibat pada kerenggangan hubungan namun pada
stadium yang lebih tinggi dapat menyebabkan
peperangan.

a. Pengertian Konflik

Secara lughawi, "konflik" berasal dari bahasa
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latin “confligere” vang berarti "Saling
memukul® . 29) Menurut kamus konflik berarti
"pertentangan; percekcokan".ZG) Dalam kamus yang
lain konflik diartikan sebagai: 1) percekcokan;

perselisihan; pertentangan, 2) ketegangan atau
pertentangan antara dua kekuatan; pertentangan
dalam diri satu tokoh; antara dusa tokoh.27}

Secara istilah konflik dapat didefinisikan
sebagai adanya oposisi atau pertentangan pendapat
antara orang-orang, kelompok-kelompok atau
organisasiﬁorganisasi.28) Dalam pengertian sosio-
logis, konflik berarti proses dimana dua orang
ataun kelompok berusaha menyingkirkan pihak 1lain
dengan Jjalan menghancurkannya &atau membuatnya
tidak berdaya.zg)

Konflik bukanlah hal yang asing. Ia melekat
erat dalam jalinan kehidupan dan manusia
senantiasa berjuang mengatasinys. Konflik bukan
hal yang baru dan timbul sebagai akibat peradaban

modern, melainkan kenyataan yang berlaku sejak

25)prs. D. Hendropuspito. OC, Sosiologi Sistematik,

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1987), hlm. 247

dung:

26)yJs. Poerwodarminto, Qp.Cit., hlm. 382
27)pepdikbud, Op.Cit., hlm. 455

28)prof. DR. Winardi, SE., Manaiemen Konflik, (Ban-
Penerbit Mandar Maju, 1994), hlm. 1

2g)Hendropuspito, 0. Cit.. hlu. 247
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jaman Adam. Konflik adalah bahaya dan kesempatan.
Ia bukan hal yang positif dan bukan pula hal yang
negatif. Pemecahan konflik dapat dilakukan dari
kawasan positif maupun negatif. Konflik tidak
harus diartikan bencana, tetapi ia mengandung
kesempatan dimana kita dapat memanfaatkannya. Jadi
konflik adalah hal ang bisa dikelols.

Melalui sebuah penelitiannya, Watkins
menemukan sebuah kerangka dasar untuk suatu
pengertian konflik yang operasional. Menurutnya
konflik terjadi ada dua hal:

1. Sekurang-kurangnya ada dua pihak yang potensial
dan praktis dapat saling menghambat.

2. Ada dua sasaran yang sama-sama dikejar oleh
kedua pihak, namun hanya ada satu kemungkinan

menang.BO)

Dengan demikian salah satu cara untuk
memahami konflik ialah dengan memusatkan perhatian
pada 2 kata kunci yaitu kebutuhan dan hambatan.
Menurut Maslow secara hirarkis kebutuhan itu dapat
diurutkan menurut macamnya sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisiologis.

2. Kebuthan keamanan.

3. Kebutuhan sosial.

hari,

30) Robby I. Chandra, Konflik Dalam Kehidupan Sehari-
(Yogyakarta : Kanisius, 1992), hlm. 20-21
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4. Kebutuhan penghargaan.

¢

Kebutuhan mengaktualisasikan diri.
6. Kebutuhan akan pengetahuan.
7. Kebutuhan akan estetika.sl)
b. Unsur-Unsur Konflik
Ada beberapa indikator untuk melihat adanys
kehadiran konflik, vaitu jika ditemui unsur-unsur
sebagai berikut:
1. Adanya ketegangan yang diekspresikan.
2. Adanya sasaran/tujuan yang kelihatan berbeda,
atau dirasa berbeda atau bertentangan.
3. Kecilnya kemungkinan untuk pemenuhan kebutuhan
yvang dirasakan.
4. Ada kemungkinan masing-masing pihak saling
menghalangi dalam mencapai tujuan.
5. Adanya saling ketergantungan.SZ)
c. Pola Konflik
Menurut GR. Terry vang dikutip Prof. DR.
Winardi, konflik mengikuti pola yang teratur vyang
terdiri 4 tahap:_i,
1. Timbul kriéié té;teﬁgu.
2. Gejala eskalasi ketidaksesuaian paham terjadi.

3. Konfrontasi menjadi pusat perhatian.

3Lwinardi, 0p.Cit. hlm. 50
32)Robby,0p.Cit.. him. 30



4. Krisis selanjutnya dialihkan.33)
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Sedangkan menurut William Hendrichs ada 3

tahap:

1. Tahap I, ditandai dengan perasaan Jengkel

variabel vyang menyebabkan kejengkelan

kembang menjadi masalah.

[aN]

vang ditandai dengan "sikap kalah-menang”.
3. Tahap III, ditandai adanya keinginan
menciderai, menghilangkan kelompok lain,
arti harus ada korban . 34)
d. Aktualisasi Konflik
Konflik dalam komunikasi sehari-hari
diaktualisasi dalam 3 bentuk:
1. Konflik lisan.
2. Konflik tertulis.
3. Konflik melalui wujud non-verbal . 39)

e. Macam-macam Konflik

dan

ber-

Tahap II, konflik diterima sebagai kompetisi

untuk

dalam

dapat

BRerdasarkan penyebabnya, konflik terbagi

atas:

1. Konflik substantif, disebabkan ketidaksesuaian

paham pada sebuah situasi sosial tentang pokok-

pokok pikiran tertentu.

33)Winardi, Op.Cit., hlm. 1
34)pR. William Hendricks, Op.Cit., hlm. 8-17
35)Robby, Qp.Cit..0 hlm. 43
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2 Konflik emosional yaitu konflik karena adanya
antagonisme-antagonisme emosionul.ss)

Sedangkan berdasarkan sifat efeknya konflik
diklasifikasikan atas:

1. Konflik destruktif
Konflik Jenis ini menimbulkan kerugian-
kerugian:
a). Perasaan cemas/stress.
b). Komunikasi menyusut.
¢). Persaingan menghebat.
d). Perhatian terhadap tujuan bersama menyusut.
2. Konflik Konstruktif
Konflik ini menyebabkan keuntungan-keuntungan:
a). Kreativitas dan inovasi meningkat.
b). Ikatan (kohesi) makin kuat.
d). Ketegangan menyusut.z?)

Konflik-konflik di atas dapat menguntungkan
atau merugikan bagi pelakunya adalah tergantung
pada 2 faktor:

1. Intensitas konflik.
2. Bagaimana memanage konflik tersebut.
Konflik berdasarkan tipe-tipe situasinya

dapat dibedakan atas:

1. Konflik dalam situasi sendiri.

38)yinardi, Op.Cit.. hlm. 5
3?)lhid++ hlm. 5-7
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[

Konflik antar pribadi.
3. Konflik antar kelompok.
4. Konflik antar organisasi.

Untuk menangani konflik tersebut diperlukan
kemampuan untuk memahami proses-proses serta
elemen-elemen yang melandasinyﬁ. Sedangkan faktor-
faktor kunei vang perlu diperhstikan pada setiap
situasi konflik di atas adalah:

1. Perbedaan tentang faktor.
2. Perbedaan tentang metode
3. Perbedaan tentang tujuan.
4., Perbedaan tentang nilai.38)
f. Manajemen Konflik
1. Langkah awal menghadapi konflik

Dalam uraian sebelumnya telah dikemukakan
bahwa untuk menghadapi konflik, langkah pertama
yvang harus dilakukan ialah memahami apa konflik
itu, dan kemudian mengidentifikasi konflik yang
terjadi.

Sebelum kita mengatasi konflik (membuat
penyelesaian), ada satu hal yang tidak boleh
ditinggalkan yaitu memelihara hubungan yang

positif selama terjadi konflik. Ada 7 prinsip

38}Ihid++-h1m' 18



dalam rangka ini yaitu:
a). Menciptakan pemenang dengan voting.

b). Mengumumkan penangguhan.

25

c). Menganjurkan partisipasi yang sederajat.

d)y. Aktif mendengarkan.
e). Memisahkan fakta dan opini.
f). Memisahkan orang dari massalah.

g). Memecah belah dan menaklukkan.Bg)

Ada 4 hal yang tidak boleh dilakukan:

a). Jangan memberikan kesempatan untuk
juangan mendapat kekuasaan.

b). Jangan tidak memihak dalam konflik.

c¢). Jangan terperangkap awfulizing.

d). Jangan dibodohi proyeksi.40)

2. Metode Memanage Konflik

per-

‘Konflik dapat dihadapi dengan cara-cara

sebagai berikut:

a). Bersikap tidak acuh. Sikap ini berarti

tidak adanya upaya langsung

untuk

menghadapi konflik yang telah termanifes-

tasi, sehingga konflik dibiarkan menjadi

kekuatan yang konstruktif atau destruktif.

b). Menekankannya (suppression), menyebabkan

menyusutnya dampak negatif tapi

33)pR. William, Op.Cit.. hlm. 21-27
4U)lhid*+ hlm. 27-31

bukan
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mengatasi, sehingga 1ia berupa surface
solution.

c). Penyelesaian konflik, vaitu peniadaan
alasan-alasan latar belakang terjadinys
tanpa menyisihkan antagonisme-antagonisme
untuk penyebab timbulnya lagi konflik pada
masa mendatang.41>

3. Gaya Manajeman Konflik

Dalam manajemen konflik, pendekatannya
dapat diterangkan sehubungan dengan tekanan
relatif atas cooperativeness (keinginan untuk
memenuhi kebutuhan dan minat lain) dan
assertiveness (keinginan untuk memenuhi
kebutuhan dan minat diri sendiri).

Sedangkan model/gayanya, ada 5] gaya
memanage konflik yang dikenal orang:

a). Tindakan menghindari (avoidace)

Bersikap tidak kooperatbtif dan tidak
assertif; menarik diri dari situasi yang

berkembang atau netral.

b). Kompetisi/komando otoritatif/dominasi
Tidak kooperatif, assertif, menentang pihak
lain, mendominasi, memaksa dan menggunakan

kekuasaan yang ada.

41)1bid.. hlm. 27-31
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Akomodasi/meratakan/membantu/obliging
Kooperatif, tidak assertif, membiarkan
keinginan pihak lain menonjol, meratakan,
perbedaan guna mempertahankan harmqni.
Kompromis

Cukup kooperatif dﬁn assertif tetapi tidak

ekstrim. Bekerja menuju ke arah pemuasan
kepentingan parsial semua pihak vang
berkepentingan, memecahkan tetapi tidak

optimﬁl sehingga tidak ada yang merasa
kalah atau menang.

Kolaborasi (kerjasama) atau integrating
Kooperatif dan assertif, berupaya untuk
mencapai kepuasan benar-benar bagil -semua
pihak. Memecahkan masalah sehingga setiap

pihak mencapai keuntungan.42>

4. Hasil-hasil Konflik

a8).

b).

Konflik "Kalah-kalah"

Terjadi bila tak seorangpun mencapai

kéinginannya dan alasan-alasan  mengapa
terjadi konflik tidak berubah.

Konflik "Menang-kalah”

Terjadi jika salah satu mencapai keinginan

dan,menébrbankan pihak lain.
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¢). Konflik "Menang-menang”

Konflik yang menguntungkan semua pihak yang
terlibat.

Mediasi

Dalam penvelesaian konflik kadang-kadang
dibutuhkan hadirnya pihak ketiga sebagai
mediator. Peranan mediator ini sangat penting
sekalipun kadang-kadang banyak menimbulkan
kesulitan. Peranan vyang bisa dilakukan oleh
mediator ialah:

a). Intervensi secara aktif, vyaitu dengan
menghimbau, menasehati dan memberi kerangka
referensi yang sama pada semua pihak.

b). Fasilisasi yaitu usaha memperlancar arus

komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat

konflik.

G. METODE PENELITIAN

s 8

Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Untuk mempermudah dalam pengambilan data,

penulis merasa perlu menentukan subyek dan

maka

obyek

penelitian. Adapun yang dijadikan subyek penelitian

ini adalah orang vyang dapat memberi informasi

mengenai masalah penelitian ini, dalam hal ini

digolongkan sebagai berikut:

dapat

a). Pengurus organisasi LDII di Desa Purwomartani.

b). Tokoh agama Islam di Desa Purwomartani.
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c). Pejabat Pemerintah Desa Purwomartani.

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah
persepsi atau pemahaman terhadap ajaran agama pada
kelompok masyarakat LDII dan bukan LDII mengenai
upacara keagamaan berupa Idul Fitri dan upacara
lingkaran hidup berupa upacara kematian serta
hubungan sosial kemasyarakatan dan keagamaan antara
dua kelompok tersebut dalam pelaksanaan ajaran-ajaran
mengenai upacara keagamaan dan upacara lingkaran
hidup.

2. Metode Pengumpulan Data
a). Interview

Interview adalah metode pengumpulan data
dengan tanya jawab sepihak yvang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan.43)

Adapun dalam penelitian ini penulis
menggunakan Jjenis interview bebas terpimpin,
yaitu interview dimana peneliti mempersiapkan
kerangka pertanyaan untuk diajukan kepada
individu yang diteliti. Sedangkan cara pengajuéan
pertanyaan sepenuhnya diserahkan peneliti.44)

Metode interview ini merupakan metode

pengumpulan data yang untama.

43) Sutrisno Hadi, Metode Research II1, (Yogyakarta
Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1986), hlm. 183

44)1hid. . hlm. 208
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b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomena-fenomena vang
diselidiki .43’

Dalam penelitian ini, tehnik observasi yang
penulis gunakan adalah observasi non partisipan
vaitu observasi dimana peneliti tidak ikut ambil
bagian dalam peri kehidupan orang-orang Yyang
diobservasi. Peneliti hanya mengamati subyek atau
peristiwa dari luar, kemudian mencatat data yang
diperlukan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode untuk men-
dapatkan data berkala dari kumpulan data vyang
berbentuk tulisan, surat-surat, catatan-catatan
dan laporan—laporan.46)

Metode ini berfungsi untuk memperoleh data-
data mengenai situasi umum Desa Purwomartani dan
data sekunder yang berkaitan dengan masalah
penelitian ini.

3. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul,

maka penulis akan menggunakan metode deskriptif

45)1bid.. hlm. 136

48)kpentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat.
(Jakarta: Gramedia, 19768), hlm. 63
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interpretatif, artinya memaparkan data atau fakta
secara apa adanya, mengklasifikasikan dan menginter-
pretasikan, kemudian menarik konklusi.

Dalam menganalisa data ini, peneliti menggunakan
prinsip pola pikir induktif, yaitu- berangkat dari
fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa vyang kong-

krit, kemudian membuat generalisasi-generalisasi.



BAB 1V

PENUTUP

A. RKESIMPULAN

Dari pembahasan demi pembahasan sebagsimsns penulis

uraikan dalam bab III dimuka maks dapatlah ditarik

beberapa generalisasi sebagail berikut:

1. Pemahaman masysarakat Islam Purwomartani terhadsp

ajaran Islam mengensi Idul Fitri dan Upacara Kematian

islah sebagai berikut:

a.

Pemahaman umat LDII terhadap Idul Fitri ialah
bahwa membayar =zakat wajib bsgi setiap muslim
tanpa kecuali, barangnya harus berupsa bahan
makanan, dibayar melalui amil dsn penerimanys
seluruh golongan/asnaf yang disyariatkan Qur an

vang termasuk sanggota LDII. Tsakbiran hukumnya

sunnah lafalnya satu macam s8ja sebagaimana
dituntunkan hadits. Sholat id hukumnya sunnah
muakad, tata tertibnya sesuai hadits, diantara

takbir vang 7 dan 5 tidak ada bacaan. Khotbahnya
memakai bahasa Arab. Sedang silaturahmi dan
memsafkan hukumnya waJjib tapi waktunya tidak
terbatas.

Pemahaman wumat LDII terhadap upacara kematian
ialah kewajibannya meliputi 4 hal yaitu memandi-
kan, mengafani, mensholatkan dan menguburkan. Ke-4
kewajiban itu harus dilakssnakan berdasarkan dalil

vang Qoth i.
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c¢. Pemahaman umat bukan LDII terhadap Idul fitri
ialah bahwa membayar zakst wajib bagi muslim vyang
mampu, barangnysa boleh diganti dengan uang, biss
dibayar langsung pada yang berhak atau melalui
amil. Yang menerima diuvutamsakan golongsn fakir
miskin. Takbiran hukumnya sunnah lafalnyas biss
diselai lafal-lafal yang lain. Sholat id hukumnys
sunnah muakad, tata tertibnya sesuai hadits dan
diantara takbir yang 7 dan 5 disunnshkan membsacsa
rangkaian tasbih, tahmid, tahlil dan takbir.
Khotbahnya bisa dilskukan dengan bahasa daerah.

Sedang silaturahmi dan memsafksn wajib pula
hukumnya dan bisa disertai tradisi setempst.
d. Pemahaman umat bukan LDII terhadap upacara

kematian bshwa kewajibannya meliputi 4 hal vyaitu

memandikan, mengafani, mensholatkan dan
menguburkan. Dalam pelaksanaannya selain harus
sesuai dengan syariat Jugs boleh disisipi

tradisi/budsayas setempat. Sedang setelah perawatan
Jdensazah usai masih ada kewajiban lJain berdasarkan
tradisi vang padsa hakekatnya tidak menyalahi
ajarsan agama.
Pemahaman kelompok masyarakat LDII dan bukan LDII di
Desa Purwomartani terhadap sjaran Islam mengenai Idul
Fitri dan Upacaras Kematian cukup berbeda. Hal ini
disebabkan berbagsi faktor. Diantara faktornya vyang
dominan ialsh sumber/objek persepsinys senantiasa

harus berasal dari Qur an dan sunnah vang termaktub
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dalam kutubussittsh, pemahamannys terhadap s8jsarsn
secara harfiah dan metode belsjarnya ialah sistem
nagols. Sementara umat bukan LDII mengskui sumber
lain selain Qur “an dan Hadits yvaitu Qiyash dan Ijma’.
Cara pemahamannysa ialah secara maknawiyah. Kelompok
ini mengakui adanya mazhab Figih dan mengikutinya.
Dalam memahami ayat Allah bsik ayat Qur an maupun
Kauniah dilakukan dengan menggunakan logiks berpikir
yang dimilikinya. 0Oleh hkarenanys mereks tidak menolsk
adanya unsur  kultur dan bid ah hasanah dalam
pelaksanaan ajaran-ajaran Qur 'an dan sunnah.
Perbedaan pemshaman kelompok LDII dan bukan LDII
terhadap Idul Fitri dan Upacara Kematian sesungguhnya
bukan terletak pads perksara-perkara yang sensitif dan
dasar vang dijadikan pedomannya banyak SAams. .
Perbedsan hanya menyangkut hal-hal yang substansiil
seperti teknik pelsksanasan sajsaran dan lafsl-lafsal
vang disunnshkan.

Hubungan antara kelompok LDII dan bukan LDII di Desa
Purwomartani dalam pelaksanaan Idul Fitri dan Upacara
Kematian adalsh cukup renggang. Kedunanys enggan ber-
gabung/menyatu dan bekerjasasma dalam pelaksanaan Idul
Fitri dan Upacara Kematisn pernah terjadi konflik
vang semakin memecah belah keduanya yakni terjadinysa
perebutan dalam merawat Jenazah vang kelusrganys
sebagian anggota LDII dan yang lainnysa anggota

kelompok bukan LDII.
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B. SARAN-SARAN

1. Hendsknysa umat Islam LDII tidak hanys mempersepsi
atau memahami ajaran s8gama itu secara tektual
(harfish) saja, karena ajaran agama menuntut umat
manusia mampu menangkap hakekat ajaran vang
terkandung di dalamnya. Maka dari itu perlu sekali
memahami secarsa kontektual (maknawivah) agar sajaran
agama dapat difahami dengan sempurna (kaffah). Dengan
demikian tidak mengundang perselisihan faham antar
kelompok agama.

2. Perselisihan faham yang terjadi antara umat LDII dan

bukan LDII, khususnya dalam soal upacara kematisn
vang menimbulkan konflik tersebut, perlu ditangani
secara intensif.

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa konflik vang
terjadi belum diselesaikan secara tuntas, maka
hendaknya masalah ini dijadikan sebsagai agenda
pembahasan bagi para dai dan pihak-pihak vang
berkonflik untuk dicarikan solusinya supaya hkonflik

serupa tidak terulang kembhsali.

C. PENUTUP
Alhamdulillsahhirrobbil "alamin, puji syukur penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah memberikan
rahmat, petunjuk dan kekuatan kepada penulis sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.
Hanya dengan izin Allahlah skripsi ini dapat

penulis selesaikan. Dsn segala kebenaran isi skripsi ini
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semata-mata datang dari Allah. Sedangkan kekurangan dan
kesalahan tentu saja disebabkan keterbatasan dan
kekhilafan penulis.

Dengan segala kemampuan dan kesungguhan, penulis
berusahs menyusun skripsi ini jauh dari yang diharapkan,
oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan
kritik vang konstruktif dari pembaca demi sempurnanysa

skripsi ini.
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